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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI NEMATODA USUS GOLONGAN Soil Transmitted 

Helminth (STH) PADA DAUN BAWANG (Allium fistullosum L.) 

(Studi di Pasar Pon Kabupaten Jombang) 

Disusun oleh : 

 

Ervina Mariya Imroatul Fitriani 

181310023 

 

  Kontaminasi kecacingan bisa terjadi tumbuh di permukaan tanah. Dilihat 

dari segi keamanannya lalapan mentah memiliki resiko terkontaminasi pestisida 

atau telur cacing. Penyakit kecacingan yang disebabkan oleh parasit adalah 

penyakit yang dapat ditularkan melalui sayuran mentah yang sudah 

terkontaminasi pupuk kotoran hewan dan manusia. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi telur STH  (Soil Transmitted Helminth) pada daun bawang di 

Pasar Pon Kabupaten Jombang tahun 2021. 

  Desain penelitian ini adalah deskriptif, populasi dalam penelitian kali ini 

adalah daun bawang yang dijual di pasar pon kabupaten jombang dengan teknik 

total sampling. Variabel penelitian adalah telur dan cacing STH (Soil Transmitted 

Helminth). Analisis data menggunakan metode Flotasi. 

Hasil penelitian pada identifikasi telur dan cacing STH (Soil Transmitted 

Helminth) pada daung bawang yang dijual di pasar Pon Kabupaten Jombang 

terkontaminasi Soil Transmitted Helmith (STH) sebanyak 30% sampel daun 

bawang dan 70% daun bawang tidak terkontaminasi Soil Transmitted Helmith 

(STH). Menurut jenis yang ditemukan adalah telur cacing Ascaris lumbricoides 

fertil 10% dan infertil sebanyak 10%, dan kontaminasi Trichuris trichiura 

sebanyak 10%.   

  Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan terdapat kontaminasi telur 

cacing  Soil Transmitted Helmith (STH) pada daun bawang yang dijual di pasar 

Pon Kabupaten Jombang. 

 

Kata kunci : Daun bawang, Soil Transmitted Helminth 
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     ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH  INTESTINAL 

NEMATODES IN SPRING ONION (Study at Pon Market, Jombang Regency) 

 

Arranged by : 

 

Ervina Mariya Imroatul Fitriani 

181310023 

 

  Worm contamination can occur growing on the soil surface. The habit of 

eating raw vegetables has become a tradition in certain regions in Indonesia. In 

terms of safety, raw fresh vegetables have the risk of being contaminated with 

pesticides or worm eggs. Raw, uncooked vegetables can cause vegetables to be a 

potential source of disease which is one of the public health problems. Worm 

disease caused by parasites is a disease that can be transmitted through raw 

vegetables that have been contaminated with animal and human waste fertilizers. 

The purpose of the study was to identify STH (Soil Transmitted Helminth) eggs on 

leeks at Pon Market, Jombang Regency in 2021. 

Research design used descriptive, the population in this study was leek which was 

sold in the pound market, Jombang Regency with a total sampling technique. The 

research variables were eggs and STH (Soil Transmitted Helminth) worms. Data 

analysis used Flotation method. 

  The results of the study on the identification of eggs and worms of STH 

(Soil Transmitted Helminth) in leeks sold at the Pon market, Jombang Regency 

were contaminated with Soil Transmitted Helmith (STH) as much as 30% of leek 

samples and 70% of leeks were not contaminated with Soil Transmitted Helmith 

(STH). According to the type found, 10% fertile and 10% fertile Ascaris 

lumbricoides worm eggs and 10% infertile, and 10% Trichuris trichiura 

contamination. 

  Based on the research, it can be concluded that there is contamination of 

Soil Transmitted Helmith (STH) worm eggs in leeks sold at the Pon market, 

Jombang Regency. 

Key words : Leeks , Soil Transmitted Helminth. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar belakang 

Infeksi  Soil Transmitted Helminths  adalah  salah satu masalah 

kesehatan  masyarakat utama di dunia, termasuk masyarakat Indonesia. Infeksi  

STH  disebabkan oleh infeksi cacing golongan nematoda usus yang memiliki 

siklus hidup membutuhkan  media tanah untuk proses pematangan telurnya atau 

pematangan larva menjadi  infektif. Penyakit akibat infeksi  STH masih menjadi 

masalah yang masih  sering terjadi  di masyarakat namun kurang diperhatikan 

atau yang biasa disebut  kelompok penyakit Neglected Tropical Diseases (NTD).  

Ada beberapa jenis cacing STH yang sering menimbulkan infeksi  antara lain 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hook worm atau cacing tambang 

(Ancylostoma duodenale dan Necator americanus). (Sriwijaya et al., 2018) 

Menurut World Health Organisation (WHO) 2016 bahwa kecacingan 

merupakan infeksi cacing  parasit yang berasal dari golongan Nematoda usus 

yang penularannya memerlukan media tanah atau disebut Soil Transmitted 

Helminths (STH) (Sihite, 2019). Pada saat ini infeksi kecacingan telah 

menginfeksi lebih dari 24% penduduk dunia dan infeksi kecacingan ini sudah 

tersebar di Negara tropis dan subtropis, salah satu diantaranya adalah Asia 

Tenggara. Prevelensi infeksi kecacingan di Indonesia masih cukup tinggi 

mencapai sekitar 20-86%, dan masing-masing daerah memiliki variasi dengan 

rata-rata sekitar 30%. (Tiffany, 2019) 
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Kontaminasi kecacingan bisa terjadi tumbuh di permukaan tanah. 

Kebiasaan memakan sayuran mentah sudah menjadi tradisi di beberapa wilayah 

tertentu di Indonesia sehingga kemungkinan sulit untuk dihilangkan. Namun, 

dilihat dari segi keamanannya lalapan mentah memiliki resiko terkontaminasi 

pestisida atau telur cacing. Bahkan ada faktor yang mempengaruhi yaitu para 

  petani terkadang memakai pupuk kotoran ternak atau manusia untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Sayuran mentah, tanpa dimasak dapat 

menyebabkan sayuran  menjadi sumber pontensial penyakit yang merupakan 

salah satu masalah kesehatan masyarakat. Penyakit kecacingan yang disebabkan 

oleh parasit adalah penyakit yang dapat ditularkan melalui sayuran mentah yang 

sudah terkontaminasi pupuk kotoran hewan dan manusia (Muhammad, 2017) 

Daun bawang (Allium fistullosum) adalah salah satu jenis sayuran dari 

kelompok bawang yang sering digunakan dalam masakan atau lalapan. Beberapa 

makanan Indonesia yang menggunakan daun bawang sebagai pelengkap ialah 

martabak telur, sebagai pendamping  lumpia, atau sebagai bumbu pada makanan 

berkuah. Mengapa disebut daun bawang karena yang dikonsumsi hanya bagian 

daunnya saja yang masih muda. Sayuran ini dapat mudah didapatkan di pasar 

induk, pasar tradisional maupun di supermarket. Kandungan vitamin pada daun 

bawang antara lain kandungan vitamin A,K,C dan asam folat. (Binti, 2017) 

Pasar  Pon adalah salah satu pasar yang terletak di kabupaten Jombang. 

Di pasar pon Jombang banyak sekali para pedagang yang menjual keperluan 

sehari-hari, seperti  sayur mayur, pakaian, dan bahan makanan pokok. Bahan 

makanan yang dijual yaitu daging ayam, telur, ikan, tempe, tahu, dan lain-lain 

.(Arisnawati & Susanto, 2017)   
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Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap  sayuran  mentah yang 

lain  yang terserang parasit, khususnya pada daun bawang  maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian nematoda usus golongan STH pada daun bawang,  

Diharapkan dari penelitian ini mampu menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

tentang bahayanya infeksi kecacingan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hasil identifikasi nematoda usus golongan Soil Transmitted 

Helminth (STH)  pada daun bawang di Pasar Pon Kabupaten Jombang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengidentifikasi nematoda usus golongan Soil Transmitted Helmiths 

(STH)  pada daun bawang di Pasar Pon Kabupaten Jombang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pendukung dan sumber 

acuan informasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan penelitian dalam 

bidang parasitologi mengenai Identifikasi nematoda usus golongan STH pada 

daun bawang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Mendorong atau meningkatkan kesadaran masyarakat agar 

memperhatikan dalam proses pencucian daun bawang sebelum dikonsumsi 

mentah ataupun diolah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Soil Transmitted Helminths 

Cacing usus jenis STH merupakan cacing yang penularannya melalui 

perantara tanah. Untuk menjadi efektif telur cacing memerlukan media tanah yang 

sangat cocok untuk perkembangannya menjadi larva. Cacing Soil Transmitted 

Helminth memiliki beberapa jenis yaitu Ascaris limbricoides, Trichuris trichiura 

dan Hookworm (Ancylostoma duodenale dan  Necator americanus), dan  

Strongyloides  stercoralis. (Sihite, 2019) 

Tanah mempunyai pengaruh yang besar dalam perkembangan telur 

cacing dan daya tahan hidup larvanya. Tanah yang cocok untuk pertumbuhan 

cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura adalah tanah liat, itu 

dikarenakan tanah liat memiliki sifat yang lembab dan teduh. Untuk cacing Hook 

worm (cacing tambang) tempat perkembangannya di tanah yang berpasir yang 

memeiliki sifat gembur serta bercampur humus dan teduh. (Ariwati, 2018) 

Tempat yang beriklim tropis adalah tempat yang sesuai bagi telur dan 

larva STH untuk berkembang  menjadi bentuk yang infektif bafi manusia. Untuk 

pertumbuhan telur Ascaris lumbricoides suhu optimumnya berkisar 25˚C. 

Sedangkan suhu untuk telur Trichuris trichiura berkisar 30˚C. Suhu optimum 

untuk larva Ancylostoma duodenale berkisar antara 23-25˚C dan  Necator 

americanus berkisar antara 28-32˚C.  (Ariwati, 2018) 

Tempat yang kering pertumbuhan STH menjadi terhambat, jadi 

kelembapan yang tinggi sangat menunjang telur dan larva STH. Kelembapan yang 
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baik untuk perkembangan telur Ascaris lumbricoides (cacing gelang) adalah pada 

kelembapan 60%. Kelembapan yang baik untuk menjadi stadium larva maupun 

bentuk invektif bagi telur Trichuris trichiura (cacing cambuk) adalah pada 

kelembapan 87%. (Ariwati, 2018) 

Faktor yang lain  memberi pengaruh terhadap perkembangan telur dan 

larva cacing STH adalah angin. Angin mampu mempercepat proses pengeringan 

hal ini dapat membunuh telur dan larva cacing STH. Angin juga mampu 

menyebabkan telur STH terbawa bersama debu sehingga hal ini dapat 

mempermudah penularan infeksi STH. (Ariwati, 2018) 

2.2 Ascaris lumbricoides 

2.2.1 Cacing Ascaris lumbricoides  

  Cacing Ascaris lumbricoides adalah nematoda parasit yang paling 

banyak menginfeksi manusia. Cacing ini juga disebut cacing bulat atau cacing 

gelang. (Ariwati, 2018) Cacing Ascaris lumbricoides adalah satu-satunya cacing 

yang dapat menginfeksi manusia. Nama penyakit yang disebabkan oleh Ascaris 

lumbricoides adalah askariaris. (Aulianof, n.d. 2019) Cacing ini dapat ditemukan 

si seluruh dunia, terutama pada daerah yang beriklim tropik, serta erat 

hubungannya dengan hygiene dan sanitasi. Cacing Ascaris lumbricoides dewasa 

berhabitat di usus halus. (Silva, 2020) 

2.2.2 Klasifikasi  Ascaris lumbricoides 

Taksonomi 

Taksonomi Ascaris lumbricoides  

Kingdom : Animalia  

Filum : Nematoda 
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Kelas : Secernentea  

Ordo : Ascaridida 

Famili : Ascarididae  

Genus : Ascaris  

Spesies : Ascaris lumbricoides (Silva, 2020) 

2.2.3 Morfologi Ascaris lumbricoides 

Cacing jantan memiliki ukuran sekitar 10-30cm, sedangkan cacing 

betina memiliki ukuran yang lebih panjang yaitu 22-32cm. Cacing Ascaris 

lumbricoides stadium dewasa hidup di rongga usus muda.(Arfiana, 2019) 

Cara agar dapat membedakan cacing betina dan cacing jantan adalah 

dengan cara melihat ujung ekornya (ujung posterior). Cacing jantan memiliki ekor 

melengkung kearah ventral. Cacing jantan juga memiliki sepasang spikula yang 

mempunyai bentuk sederhana dan silindris.. Cacing betina mempunyai vulva yang 

terletak dibagian sepertiga ventral. Saluran genital ini terdiri dari seminal 

reseptakulum, oviduk, ovarium, dan saluran berkelok-kelok yang menuju bagian  

pesterior berisi telur. (Ariwati, 2018) 

 Seekor cacing betina memiliki kemampuan berteluar sebanyak 

100.000-200.000 butir dalam sehari, dan telur tersebut terdiri dari telur yang 

dibuahi (fertilized eggs) dan telur yang tidak dibuahi (unfertilized eggs). (Arfiana, 

2019)  Telur yang dibuahi memiliki bentuk oval dengan lebar kurang lebih 60 x 

45 mikron, sedangkan telur yang tidak dibuahi memiliki ukuran 90x40 mikron 

dengan dalamnya memiliki struktur yang kurang  jelas. Telur yang telah dibuahi 

mampu berkembang menjadi bentuk infektif dalam jangka waktu sekitar 3 

minggu pada lingkungan yang sesuai. (Ariwati, 2018) 
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Gambar 2.1 Cacing dewasa  Ascaris lumbricoides, telur cacing fertil dan 

infertil Ascaris lumbricoides (Silva, 2020) 

 

2.2.4 Siklus hidup A.lumbricoides 

Apabila manusia menelan telur yang infektif maka telur akan menetas 

menjadi larva didalam usus halus. Setelah menjadi larva, larva akan menembus 

dinding usus, lalu masuk kedalam kapiler-kapiler darah, berlanjut ke hati, 

jantung kanan, paru-paru, bronkus, trakea, laring, dan kemudian tertelan masuk 

ke esofagus, rongga halus dan tumbuh menjadi cacing dewasa. ( Arfiani, n.d. 

2020 ) Waktu yang diperlukan telur infektif yang tertelan sampai menjadi cacing 

betina dewasa yang siap bertelur adalah sekitar 2-3 bulan. (Ariwati, 2018) 

 

Gambar 2.2 Siklus hidup Ascaris lumbricoides (Silva, 2020) 
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2.2.5 Gejala Klinis 

Penularan umumnya dapat melalui perantara makanan, minuman dan 

benda yang disentuh oleh tangan yang sudah terkontaminasi telur Ascaris 

lumbricoides yang infektif. Pada anak-anak infeksi ini sangat sering terjadi 

daripada pada orang dewasa. Penyabab masalah tersebut dikarenakan anak-anak 

rentan melakukan kontak langsung dengan tanah yang merupakan media 

berkembang telur Ascaris lumbricoides (Ariwati, 2018) 

Gejala yang ditimbulkan Ascaris lumbricoides biasanya bisa gejala yang 

berat maupun gejala ringan. Gejala gangguan usus ringan seperti, berkurangnya 

nafsu makan, mual, diare dan konstipasi biasanya disebabkan oleh cacing dewasa. 

Gejala yang berat disebabkan oleh larva dan cacing yang sudah dewasa. Gejala 

yang terjadi biasanya timbul pada saat larva Ascaris lumbricoides berada di paru-

paru manusia. Pendarahan kecil di alveolus pada orang yang rentan, akan timbul 

gangguan pada paru-paru. Gagguan tersebut ditandai dengan batuk, demam serta 

eosiniophilia, dalam keadaan ini orang tersebut mengalami Sindrom Loefller. 

(Tiffany,2019) 

2.2.6 Diagnosa 

Untuk menentukan cacing dan larva pada penderita Askariasis perlu 

dilakukan diagnosis yang tepat. Diagnosis dapat dilakukan dengan pemeriksaan 

makroskopis dan mikroskopis terhadap tija. Pemeriksaan terhadap muntahan 

penderita juga dapat dilakukan secara makroskopis. Telur cacing yang khas 

ditemukan di dalam tinja dan cairan empedu. Pemeriksaan makroskopis pada 

organ ataupun usus dapat ditentukan dengan melakukan pemeriksaan radiografi 

menggunakan barium. Pada kasus awal infeksi eosinophilia ditegakkan diagnosis 
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dengan membuat hapusan darah tepi. Hasil juga positif akan ditunjukkan pada 

kulit yang dilakukan Scartch test.(Tiffany, 2019) 

2.2.7 Pengobatan  

Beberapa obat cacing yang efektif dan dapat menimbulkan efek samping 

yang ringan diantaranya Mebendazol, Pirantel pamoat, albendazol, dan 

revamisol. Piperasin juga dapat digunakan untuk mengobati penderita Askariasis. 

2.2.8 Pencegahan 

Penularan Ascaris lumbricoides dapat terjadi melalui sentuhan, maka dari 

itu sering melakukan cuci tangan sebelum makan dapat mencegah tertularnya 

Ascaris. Menghindari mengkonsumsi sayuran mentah karena debu-debu yang 

berterbangan yang membawa telur Ascaris dapat menempel pada makanan. 

(Tiffany, 2019) 

2.3 Trichuris trichiura (cacing cambuk) 

2.3.1 Klasifikasi Trichuris trichiura 

Kelas  : Nematoda  

Subkelas : Aphasmidia  

Ordo : Enoplida 

Superfamili : Trichuroidea 

Familia  : Trichuridae 

Genus  : Trichuris 

Spesies : Trichuris trichiura (Silva, 2020) 

2.3.2 Morfologi 

Cacing Trichuris trichiura memiliki panjang 33-35 mm. 2/5 dari 

bagian posteriornya besar menyerupai pegangan cambuk. Kemudian 3/5 bagian 
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anteriornya kecil dan memiliki panjang 4cm. Ekornya membentuk melingkar dan 

memiliki specula yang retraktil. Cacing betina memilki bentuk yang panjang dan 

tumpul. (Silva, 2020) 

 

 

Gambar 2.3 Trichuris trichiura cacing dewasa (Silva, 2020) 

 

Gambar 2.4 Telur Trichuris trichiura (Silva, 2020) 

 

 

2.3.3 Siklus hidup  

Siklus hidup cacing Trichuris trichiura diawali dari keluarnya tinja yang 

mengandung telur Trichuris trichiura. Telur akan mengalami pematangan pada 

tanah yang memiliki kelembapan yang sesuai atau juga pada tempat yang teduh. 

Proses pematangan telur dibutuhkan waktu sekitar 3-5 minggu. Telur yang 

matang memiliki sifat yang infektif. Telur infektif ini yang memiliki kemampuan 

menginfeksi hospes melalui perantara mekanik, dapat juga melalui benda yang 

sudah terkontaminasi dan kemudian teluar akan menetas didalam  



11 
 

 
 

usus. Setelah itu larva akan mengalami eksidesis sebanyak empat kali 

sampai akhirnya menjadi stadium muda, serta akan berkembang menjadi cacing 

dewasa. Proses ini memerlukan waktu berkisar antara 7-10 minggu. (Indriani, 

2020) 

 
Gambar 2.5 Siklus hidup Trichuris trichiura (Silva, 2020) 

 

2.3.4 Gejala klinis  

Penyakit yang disebabkan oleh cacing Trichuris sebagian besar adalah 

infeksi yang ringan dan asimptomatik. Trichuris dewasa dapat bertempat pada 

kolon serta rektum dengan cara kepala dimasukkan  ke dalam mukosa usus hal ini 

mampu menyebabkan iritasi dan luka. Gejala anemia juga dapat terjadi 

dikarenakan cacing dewasa mampu menghisap darah dan menimbulkan luka pada 

mukosa usus. Infeksi sekunder bakteri dan protozoa juga disebabkan karena 

bakteri dan amoeba dapat masuk kedalam luka. (Indriani, 2020) 

2.3.5 Diagnosa 

Cara menentukan diagnosa penyakit ini dengan cara menemukan 

keberadaan telur cacing Trichuris trichiura yang keluar bersama tinja (feses) 

dengan menggunakan mikroskop. Cacing dewasa juga dapat ditemukan pada anus 

atau pada porlaps rekti. (Indriani, 2020) 
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2.3.6 Pengobatan 

Obat yang digunakan untuk mengobati Trikuriasis adalah albendazol 400 

mg dengan kurun waktu pengobatan selama 3 hari. Selain itu ada mebendazol 100 

mg yang dikonsumsi sebanyak 2 kali sehari dalam waktu 3 hari secara rutin. 

(Sitompul, 2019) 

2.3.7 Pencegahan  

Cara untuk mencegah infeksi cacing Trichuris trichiura ialah dengan 

melakukan beberapa hal diantaranya : 

2.1 Menghindari kontak langsung tanah dengan tinja  

2.2 Sering mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan 

2.3 Mencuci bahan makanan, mengupasnya, dan memasak hingga matang 

(Sitompul, 2019) 

2.4 Hook worm (cacing tambang) 

2.4.1 Klafisikasi Hook worm  

Kingdom : Animalia 

Filum  : Nematoda  

Kelas  : Adheoporea  

Ordo   : Strongyloida 

Famili  : Ancylostomatoidaea 

Genus  : Ancylostoma dan Necator  

Species  : Ancylostoma duodenale  

      Necator americanus (Lubis, 2019) 
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2.4.2 Morfologi 

Cacing dewasa dapat hidup pada rongga usus halus. Mulutnya yang besar 

mampu melekat pada mukosa dinding usus. Cacing betina memiliki ukuran 

panjang kurang lebih 1cm, sedangkan cacing jantan memiliki panjang kurang 

lebih 0,8cm. Cacing betina N.americanus mampu mengeluarkan telur sebanyak 

5.000-10.000 butir per hari. Berbeda dengan A.duodenale cacing ini mampu 

bertelur sebanyak 10.000-25.000. telur dikeluarkan bersama tinja kemudian 

setelah menetas dalam kurun waktu 1-15 hari akan keluar larva yang disebut larva 

rabditiform, larva ini akan tumbuh menjadi larva filariform dalam waktu 3 hari 

dan dapat menembus kulit. Larva ini juga mampu bertahan hidup di area tanah 

berkisar sekitar 7-8 minggu.  Kedua cacing ini memiliki bentuk yang berbeda. 

Bentuk N.americanus mirip dengan huruf S, sedangkan A.duodenale mirip dengan 

huruf C. Perbedaan yang lain  yaitu, A.duodenale memiliki 2 pasang gigi, 

sedangkan N.americanus memiliki benda kitin. (Lubis, 2019)  

 

  
Gambar 2.6 Cacing dewasa Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus (Silva, 2020) 

 
Gambar 2.7 Telur Hook worm Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus (Silva, 2020) 

2.4.3 Siklus hidup  

Telur cacing akan keluar bersama dengan  tinja, di alam telur  akan  

mengalami pematangan dengan cepat. Setelah kulit mengalami perubahan  akan 
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menjadi larva filariform yang infeksius  akan menembus kulit bagian luar dan ikut 

kedalam saluran vena menuju pada jantung kanan, lalu masuk ke dalam paru-paru 

kemudian  naik ke bronchi dan  trachea dan lalu terisap dan masuk kedalam usus. 

(Silva, 2020) 

 
Gambar 2.8 Siklus hidup Hook worm(Silva, 2020) 

2.4.4 Gejala klinis 

Penyakit yang disebabkan oleh N.americanus disebut nekatoriasis, 

sedangkan yang disebabkan oleh A.duodenale disebut ankilostomiasis. Gejala 

yang ditimbulkan dari dua penyakit ini ialah berupa bintik-bintik merah disertai 

gatal. Stadium dewasa dapat menyebabkan anemia hipokrom mikrositer dan 

eosinophilia. (Lubis, 2019)  

2.4.5 Diagnosa 

Apabila larva filaform menembus kulit dengan jumlah yang banyak 

akan menyebabkan perubahan kulit yang biasa disebut ground itc. Penyakit yang 

disebut wakana disebabkan oleh infeksi larva filaform A.duodenale disertai gejala 

mual dan muntah, batuk, iritasi firangel, sakit tenggorokan dan serak. Sepertiga 

bagian atas usus halus yaitu mukosa usus adalah tempat melekat cacing dewasa. 

Akibat dari cacing yang melekat ini menyebabkan gejala klinis yaitu gangguan 
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gastrointestinal serta anemia hipokromikmikrositik. Infeksi yang lebih kronis 

dapat menyebabkan gejala anemia, edema dan hipoalbumia.(Riko, 2019) 

Adanya gejala ground itc dan anemia hipokrom mikrositer pada hospes 

yang tinggal di daerah endemis maka perlu dilakukan pemeriksaan karena ada 

kemungkinan terjadi Ancylostomiasis dan Necatoris. Untuk menemukan adanya 

telur diagnosa dapat dilakukan dengan pemeriksaan mikroskopis. Larva dan 

cacing tambang dewasa biasanya keluar bersama tinja (feses)  (Sitompul, 2019). 

2.4.6 Pengobatan 

Pengobatan dapat dilakukan dengan cara memberi obat yang tepat bagi 

penderita. Beberapa obat cacing antara lain, Membendazol (vermox dan vermona), 

dan parental pamoat (combantrin dan Pyratin) (Sitompul, 2019). 

2.4.7 Pencegahan 

Upaya guna mencegah terjadinya infeksi cacing tambang dapat 

dilakukan dengan cara, tidak buang air besar di sembarang tempat, tidak 

menggunkan tinja sebagai pupuk, melakukan penyuluhan tentang kebersihan 

kepada masyarakat. (Sitompul, 2019) 

2.5 Strongyloides stercolaris 

2.5.1 Klasifikasi Strongyloides stercoralis 

Taksonomi  

Sub Kingdom  : Animalia filum 

Nematoda   : Secernentea 

Ordo   : Rhabditida  

Famili   : Strongyloididae  

Genus   : Strongyloides 
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Spesies   : Strongyloides stercoralis  (Romadania, 2017) 

2.5.2 Morfologi  

Siklus paristatik pada Strongyloides stercoralis betina hidup di dalam 

usus, memiliki panjang 1,7-2,7 mm dan diameter 30-40 mikron. Cacing betina 

dapat bertelur dengan ukuran 55-66mikron. Telurnya dapat cepat menetas, 

sehingga pada tinja ditemukan larva stadium pertama. Cacing jantan memiliki 

ukuran panjang 650-1000 mikron dengan diameter 40-50 mikron dan memiliki 

gubernakulum. (Purba, 2019) 

Setelah telur menetas akan menjadi larva. Ada dua jenis larva yaitu 

larva rabhditiform dengan ukuran 200-250 mikron, mempunyai mulut pendek dan 

dua esofagus yang membesar. Larva filariform mempunyai ukuran  panjang 

sekitar 700 mikron, tubuhnya langsing dan tidak memiliki selubung. Ia juga 

memiliki mulut yang pendek, esofagusnya silindris, serta ekornya bercabang. 

(Romadania, 2017) 

  

Gambar 2.9 Cacing dewasa Strongyloides stercoralis (Indriani, 

2020) 

 2.5.3 Siklus hidup 

Larva rhabditiform yang sudah berada ditanah selama 2-3 hari akan 

berubah menjadi larva filariform. Larva filariform ketika masuk menembus kulit 
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manusia ia kan menuju peredaran darah vena, lalu melewati jantung kanan, dan 

akan sampai pada  paru-paru. Kemudian cacing ini berlanjut menembus alveolus 

lalu masuk ke trakea dan laring. Pada laring inilah akan terjadi refleks berupa 

batuk, sehingga parasit dapat tertelan dan masuk ke usus halus, dan berkembang 

menjadi cacing betina dewasa yang mampu bertelur. Waktu yang diperlukan 

untuk ditemukannya danya telur sekitar 28 hari lamanya. (Romadania, 2017) 

 

Gambar 2.10 Siklus hidup Strongyloides stercoralis (Indriani, 

2020) 

2.5.4 Gejala klinis  

Saat larva filariform dengan jumlah yang banyak menembus jaringan  

kulit akan terjadi gangguan  pada kulit yang disebut creeping eruption. Kelainan 

ini diikuti dengan rasa gatal  cukup parah. Kelainan pada usus halus disebabkan 

oleh cacing dewasa. Pada infeksi sedang terdapat gejala rasa sakit seperti 

ditusuk-tusuk pada daerah spigastrium bagian tengah namun tidak menjalar. 

Infeksi sedang biasanya juga disertai mual, muntah, diare dan konstipasi. Infeksi 

ringan biasanya tidak menimbulkan gejala. (Romadania, 2017) 
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2.5.5 Diagnosa  

Diagnosa dapat ditentukan dengan menemukan larva rhabditiform pada 

tinja (feses) segar, bisa juga pada cairan duodenum. Pemberian pencahar dan 

diare berat juga dapat ditemukan adanya telur.  

2.5.6 Pengobatan 

Sama seperti kasus kecacingan yang lain, pengobatan dapat dilakukan 

dengan memberikan Pyrvinium pamote dosis 3x50 mg/kg yang dikonsumsi rutin 

selama 1 minggu. Selain itu ada Thiabendazole 25 mg/kg dikonsumsi 2x sehari 

rutin selama 3 hari. Dapat juga mengkonsumsi Mebendazol. (Indriani, 2020) 

2.6 Daun Bawang  

Daun bawang (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman genus Allium yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Daun bawang 

juga merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan tambahan bumbu pada 

masakan. Daun bawang dapat dikonsumsi secara mentah dengan makanan 

lainnya. Daun bawang juga mengandung vitamin A dan C yang tinggi, sehingga 

bermanfaat bagi kesehatan. Pertumbuhan dan perkembangan daun bawang 

memerlukan faktor yang cukup seperti salah satunya air dan pupuk. Fungsi lain 

dari daun bawang adalah sebagai pengusir hama dikarenakan baunya yang khas, 

sehingga melinfungi tanaman yang ada disekitarnya. (Awali et al., 2020) 

Daun bawang dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi 

dengan ketinggian 250-1500 m dpl, dan daerah yang memiliki curah hujan 150-

200 mm/tahun dan suhu harian 18 - 25 °C cocok untuk pertumbuhan tanaman 

bawang daun. Menurut Rukmana, (2005), daerah yang ideal untuk pengembangan 

budidaya tanaman bawang daun adalah dataran tinggi antara 900-1700 
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 meter di atas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 19°C-24°C dan 

kelembapan udaranya berkisar antara 80% - 90%. Jenis tanah yang relatife baik 

untuk pertumbuhan tanaman bawang daun adalah Andosol, Latosol, dan Regosol 

(Awali et al., 2020). 

 

2.6.1 Klasifikasi daun bawang  

Division   : Spermatophyta 

Sub-division   : Angiospermae 

Kelas              : Monocotyledonrae 

Ordo   : Liliflorae 

Famili   : Liliaceae 

Genus   : Allium 

Spesies  : Allium fistulosum L. 

 
Gambar 2.11 Daun Bawang  (Amina, 2018) 
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2.7 Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 Studi di pasar induk malang 

oleh Ummu Atirah Binti Muhammad telah ditemukan beberapa jenis cacing 

parasit  pada daun bawang yaitu parasite larva filariform dn rhabditiform 

Hookworm sebanyak 51 sampel positif (51%).  Parasit yang ditemukan pada daun 

bawang adalah larva filaform Hook worm, terdapat pula larva rhabditiform 

Strongyloides stercoralis,telur unfertill Ascaris lumbricoides, telur Toxocara sp., 

dan telur Gnatostoma spinigerum. Penelitian terdahulu yang kedua yang 

dilakukan oleh Karthikraj A/L karuppiah pada 2017 studi di Pasar Modern Dan 

Pasar Tradisional Di Kecamatan Ilir Timur Kota Palembang  dengan sampel 

beberapa jenis sayuran terutama daun bawang. 23,4% sampel daun bawangnya 

telah terkontaminasi cacing Dari 36 sampel yang diteliti terdapat 18 sampel yang 

positif terkontaminasi telur STH. Diantaranya, 8 dari 18 sampel (44,4%) yang 

diambil dari pasar modern di Kota Palembang terdiri dari 3 selada keriting 

(100%), 3 seledri sayuran (100%), 2 daun bawang (66,6%), dan 10 dari 18 sampel 

(55,5%) diambil dari pasar tradisional di Kota Palembang, terdiri dari 3 selada 

keriting (100%), 1 seledri (33,3%), 2 daun bawang (66,6%), 1 wortel (33,3%), 3 

kentang (100%). Jumlah telur yang diperoleh adalah 103 butir telur A. 

lumbricoides dan 1 telur cacing tambang.
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 
3.1. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual yaitu suatu gambaran serta arah asumsi tentang 

variabel-variabel yang akan di teliti, serta mempunyai arti sebuah sistematis dari 

proses berfikir maupun induktif (Hariyanto, 2018). 

Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang mempunyai 

dasar-dasar teori yang sudah ada sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagaimana terlihat pada bagan 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Tanah  

Pemeriksaan menggunakan 

metode Flotasi (pengapungan) 

menggunakan NaCl jenuh 

Tidak ditemukan telur dan 

cacing STH 

Ditemukan telur dan cacing 

STH 

STH (Soil Transmitted Helminth) 

Identifikasi 

Faktor  yang   

menyebabkan STH (Soil 

Transmitted Helminth) 

pada daun bawang : 

1.Pupuk kompos 

yang digunakan 

(feses 

hewan/manusia)  

2. Faktor kebersihan  

 

Daun bawang 
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Keterangan :  

                                    : Diteliti  

                                    : Tidak diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka konseptual identifikasi nematoda usus golongan 

STH pada daun bawang  di Pasar Pon Kabupaten Jombang  

3.2. Penjelasan Kerangka Konseptual  

Berdasar pada  kerangka konseptual yang dibuat oleh peneliti, daun 

bawang dapat terinfeksi  Soil Transmitted Helminth (STH) karena disebabkan 

oleh adanya beberapa faktor yaitu  pupuk kompos yang digunakan , faktor 

kebersihan dalam pencucian sebelum dikonsumsi.  Penelitian  akan dilakukan di 

laboratorium STIkes ICMe Jombang  peneliti akan mengidentifikasi  daun 

bawang  dengan menggunakan metode flotasi atau pengapungan menggunakan 

NaCl jenuh. Identifikasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil apakah 

ditemukan  ada atau tidaknya telur dan cacing Soil Transmitted Helminths  (STH) 

pada daun bawang.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN  

 

 
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif dengan jenis penelitian ini menggunakan metode flotasi atau 

pengapungan yang memiliki tujuan untuk mendapatkan sampel yang bersih agar 

mudah diidentifikasi. 

Rancangan penelitian yaitu  hal yang sangat penting  dalam melakukan 

suatu penelitian. Rancangan penelitian berfungsi sebagai petunjuk untuk 

merencanakan serta melaksanakan penelitian agar mencapai tujuan dan  

pertanyaan yang belum terjawab dapat dinyatakan setelah melakukan penelitian 

(Nursalam, 2016) 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

4.2.1 Waktu penelitian  

 

Penelitian ini mulai dilaksanakan dari perencanaan atau penyusunan 

proposal sampai pada penyusunan laporan akhir. Terhitung dilaksanakan sejak 

bulan Maret 2021 sampai bulan Juli 2021. 

4.2.2 Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian ini akan dilakukan di Pasar Pon Kabupaten Jombang. 

Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIkes ICMe Jombang. 
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4.3 Populasi Penelitian  

4.3.1 Populasi  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh daun bawang yang dijual di 

Pasar Pon Kabupaten Jombang 

4.3.2 Sampling 

Teknik sampling yang dipilih oleh peneliti merupakan jenis teknik total 

sampling. Total sampling yaitu merupakan teknik penentuan sampel apabila dari 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penilitian. (Arfiana, 2020)   

Pada penelitan ini teknik yang digunakan yaitu total sampling. Sampel 

diambil dari 10 pedagang di Pasar Pon Kabupaten Jombang. 1 pedagang diambil 1 

sampel daun bawang. 

4.3.3 Sampel  

Sampel yang digunakan penelitian ini adalah 10 daun bawang dari 10 

pedagang di Pasar Pon Kabupaten Jombang. 
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

Kerangka kerja adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis besar 

dari suatu karangan yang akan dikerjakan, dan merupakan gabungan rangkaian 

ide-ide yang disusun  secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur. 

Berikut ini kerangka kerja penelitian ini tentang parasit nematoda usus golongan 

Soil Transmitted Helminth (STH)  pada daun bawang : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka kerja (Frame work) 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variabel  

Variabel adalah petunjuk ciri-ciri ataupun sifat dari sebuah objek dengan 

variasi yang sama antara satu dan lainnya pada suatu kelompok gejala yang 

menjadi fokus dalam penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah STH (Soil 

Transmitted Helminth) 

4.5.2 Operasional Variabel  

Tabel 4.1 Definisi operasional penelitian identifikasi adanya telur atau 

cacing STH (Soil Transmitted Helminth) pada daun bawang studi di Pasar Pon 

Kabupaten Jombang. 

 

  Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat ukur Kriteria Skala  

Nematoda 

usus 

golongan 

Soil 

Transmitted 

Helminths 

(STH) 

 

Cacing usus 

jenis STH 

cacing yang 

penularannya 

melalui 

perantara 

tanah. 

memiliki 

beberapa jenis 

yaitu Ascaris 

limbricoides, 

Trichuris 

trichiura dan 

Hookworm 

(Ancylostoma 

duodenale dan  

Necator 

americanus), 

dan  

Strongyloides  

stercoralis.  

 

Nematoda 

usus 

golongan 

STH (Soil 

Transmitte

d 

Helminth) 

 

Observasi 

laboratoriu

m dengan 

menggunak

an 

Mikroskop  

1. Positif : 

ditemukan 

telur atau 

larva 

cacing 

nematoda 

usus 

golongan 

Soil 

Transmitte

d 

Helminth 

2.Negatif : 

Tidak 

ditemukan 

telur atau 

larva 

cacing 

nematoda 

usus 

golongan 

Soil 

Transmitte

d 

Helminth. 

Nomin

al  
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4.6 Instrumen dan Cara Penelitian  

4.6.1 Instrumen penelitian 

a. Alat yang digunakan  

1. Pisau 

2. Beaker glass 

3. Rak tabung reaksi 

4. Tabung reaksi 

5. Batang pengaduk 

6. Objek glass 

7. Cover glass 

8. Tisu 

b. Bahan yang digunakan 

1. Serbuk NaCl 

2. Aquades 

3. Sampel daun bawang  

4.6.2 Prosedur Kerja 

1.  Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan 

2. Membuat NaCl jenuh dengan cara mencampur aquadest 500 ml dengan 

garam sedikit demi sedikit  hingga garam tidak bisa larut. 

3. Memotong kecil-kecil sampel yang akan diuji  

4. Memasukkan sayuran yang telah dipotong kedalam beaker glass 

5. Menambahkan larutan NaCl jenuh 

6. Mengaduk selama 10-15 menit dengan batang pengaduk  (bertujuan 

agar parasit yang ada pada sayuran tercampur dengan larutan).  
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7. Setelah 10 menit diaduk dimasukkan ke dalam taung reaksi   

8. Mengisi penuh hingga tabung bibir 

9. Menutup dengan cover glass  dan didiamkan selama 60 menit 

10. Mengambil cover glass dan diletakkan ke objek glass 

11. Mengamati dibawah mikroskop menggunakan perbesaran 40x 

12. Mendokumentasikan hasil (Indriani, 2020). 

 

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.7.1 Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data yaitu  serangkaian operasi dan  informasi yang telah  

direncanakan untuk menuju tujuan maupun hasil yang diharapkan (Wahyuni, 

2020) 

1. Editing  

Editing yaitu proses melengkapi dan merapikan data yang sudah 

terkumpulkan  

2. Coding 

Coding adalah proses mengubah data menjadi suatu angka atau bilangan 

yang sebelumnya berupa kalimat. 

Daun bawang 1      Kode D1 

Daun bawang 2     Kode D2 

3. Tabulating 

Tabulating yaitu proses memasukkan data yang telah dikelompokkan 

dalam tabel-tabel supaya dapat dipahami dengan mudah. 
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4.7.2 Analisa Data 

Prosedur analis data yaitu proses memilah dari berbagai sumber 

ataupun permasalahan yang sama dengan penelitian yang dilakukan. Disajikan 

dalam bentuk data deskriptif dan dinyatakan dengan presentase. Sebuah hasil 

diolah langsung dihitung menggunakan rumus berikut : 
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P  = 
 

 
 x 100% 

 

P = presentase  

f = jumlah sampel yang positif 

n = jumlah sampel yang sudah diteliti 

Lalu setelah hasi pengolahan data diketahui kemudin dipresentasikan 

dengan rumus sebagai berikut :  

100%   : Seluruhnya 

76%-99%    : Hampir seluruhnya 

51%-75%   : Sebagian besar dari responden 

50%    : Setengah responden  

26%-49%   : Hamper dari setengahnya  

0%    : Tidak ada satupun dari responden 

(Putra,2019). 
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BAB 5  

HASIL dan PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil penelitian 

5.1.1 Gambaran lokasi penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil di pasar Pon Kabupaten 

Jombang, sampel yang diambil sebanyak 10 sampel diambil dari sejumlah 4 

pedagang sayur dan 6 pedagang kelontong. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

31 Mei 2021 di Laboratorium Parasitologi Program Studi DIII Teknologi 

Laboratorium Medik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia Medika  

Jombang.  

5.1.2 Hasil penelitian  

Setelah melaksanakan penelitian di Laboratorium Parasitologi STIKes 

ICMe Jombang, yang dilaksanakan pada tanggal 31 Mei dengan jumlah sampel 10 

didapatkan 3 sampel positif dan 7 sampel negatif. 

Tabel 5.1 Hasil deteksi kontaminasi Soil Transmitted Helminth (STH) 

pada daun bawang yang dijual di Pasar Pon Jombang 

No Hasil Penelitian Frekuensi Presentase 

1 Positif 3 30% 

2 Negatif 7 70% 

 Jumlah 10 100% 

  



 

32 
 

Setelah tabel dianalisa dengan persentase berdasar hasil penelitian diatas  

didapatkan sebanyak 3 sampel (30%) positif terdapat telur Nematoda Usus dan 7 sampel 

(70%)  tidak terdapat telur Nematoda Usus Golongan Soil Transmitted Helminths (STH) 

5.2 Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

kontaminasi Soil Transmitted Helmith (STH) pada sampel daun bawang yang 

tertera pada tabel 5.1 diatas bahwa  dari hasil penelitian ditemukan sebanyak tiga 

sampel  positif terdapat telur Nematoda Usus dan tujuh sampel tidak terdapat telur 

Nematoda Usus. Jenis telur Nematoda Usus yang mengkontaminasi adalah 

Ascaris lumbricoides dengan jumlah dua terdiri dari telur fertil dan infertil, 

Trichuris  trichiura dengan jumlah 1 butir telur , dan tidak ada kontaminasi telur 

Hook worm dan Strongyloides stercoralis. Dari 10 sampel yang diteliti daun 

bawang yang dijual oleh pedagang syur maupun pedagang kelontong terdapat 

kontaminasi telur nematoda usus golongan SoIl Transmitted Helmiths (STH). 

Penelitian ini sebelumnya didukung oleh Ummu Atirah Binti, 2017   telah 

ditemukan beberapa jenis cacing parasit  pada daun bawang yaitu parasite larva 

filariform dn rhabditiform Hookworm sebanyak 51 sampel positif .  Parasit yang 

ditemukan pada daun bawang adalah larva filaform Hook worm, terdapat pula 

larva rhabditiform Strongyloides stercoralis,telur unfertill Ascaris lumbricoides, 

telur Toxocara sp., dan telur Gnatostoma spinigerum. Penelitin kedua oleh  

Karthikraj A/L karuppiah pada 2017 terdapat kontaminasi telur Soil Transmitted 

Helmiths. Faktor yang mempengaruhi kontaminasi cacing Soil  
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Transmitted Helmiths dari kedua penelitian ini adalah faktor pupuk dan 

kebersihan sebelum memakan daun bawang maupun sayuran. 

Menurut peneliti kontaminasi telur nematoda usus golongan Soil 

Transmitted Helminth (STH) pada daun bawang disebabkan karena dalam 

penanamannya langsung bersentuhan dengan tanah, penggunaan pupuk organic 

dari kotoran hewan maupun kotoran manusia , penyiraman dengan menggunakan 

air yang terkontaminasi dan bentuk daun bawang yang berongga  sehigga terlewat 

saat dibersihkan.  

Kontaminasi kecacingan bisa terjadi tumbuh di permukaan tanah. 

Kebiasaan memakan sayuran mentah sudah menjadi tradisi di beberapa wilayah 

tertentu di Indonesia sehingga kemungkinan tidak mudah untuk dihilangkan. 

Namun, dilihat dari segi keamanannya lalapan mentah memiliki resiko 

terkontaminasi pestisida maupun telur cacing. Bahkan ada faktor yang 

mempengaruhi yaitu para  petani terkadang memakai pupuk kotoran ternak atau 

manusia untuk meningkatkan kesuburan tanah. Sayuran mentah, tanpa dimasak 

dapat menyebabkan sayuran  menjadi sumber pontensial penyakit yang  
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merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat. Penyakit kecacingan 

yang disebabkan oleh parasit adalah penyakit yang dapat ditularkan melalui 

sayuran mentah yang sudah terkontaminasi pupuk kotoran hewan dan manusia 

(Muhammad, 2017). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan  kontaminasi telur cacing  Soil 

Transmitted Helmith (STH) pada daun bawang yang dijual di pasar Pon 

Kabupaten Jombang bahwa sebagian besar sampel tidak ditemukan telur Dan 

larva nematoda usus golongan Soil Transmitted Helmiths (STH). 

6.2 Saran  

1. Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat diharapkan mampu untuk lebih memperhatikan 

kebersihan lingkungan tempat menjual daun bawang atau sayuran yang lain, 

mencuci sayuran sebelum dikonsumsi terutama daun bawang yang terkadang 

dikonsumsi mentah, disarankan mencuci dengan air mengalir  agar telur atau larva 

cacing dapat ikut mengalir dengan air,  serta tidak menggunakan pupuk feces atau 

kotoran manusia sebagai pupuk tanaman. 

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melaksanakan  penelitian 

dengan metode yang lain seperti metode sedimentasi untuk mendeteksi adanya 

larva dan cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada daun bawang maupun 

sayuran lainnya. Penelitian juga bisa diakukan pada tempat penanaman daun 

bawang yang beresiko tinggi tertularnya Soil Transmitted Helminth (STH). 
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Proses pengambilan sampel 

 

 

 

Alat dan bahan 

 

 

 

Sampel daun bawang 

 

 

 

Larutan NaCl jenuh 
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Proses pemotongan sampel 

 

Proses menghomogenkan sampel 

dengan larutan NaCl 

 

 

 

Proses flotasi (pengapungan) 

 

 

 

Proses pengamatan 
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Telur Ascaris lumbricoides fertile Telur Ascaris lumbricoides infertile 

 

 

 

Telur Trichuris trichiuris 
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